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Pondok Pesantren Al Hidayah adalah lembaga pendidikan di Banten yang
menerapkan penggabungan antara kurikulum pesantren tradisional dan modern.
Semenjak awal berdiri, Pondok Pesantren Al Hidayah telah memberikan perhatian khusus
pada pengajaran bahasa Arab. Termasuk memasukkan pelajaran Nahwu ke dalam
kurikulum. Buku yang digunakan sebagai bahan ajar adalah buku Nahwu Wadhih karya
Dr. Ali Al-Jarimi dan Dr. Musthafa Amin. Pelajaran Nahwu adalah salah satu pelajaran
dasar untuk menunjang kemampuan siswa dalam berbahasa Arab. Didalamnya diajarkan
bagaimana menyusun kalimat dalam bahasa Arab, menentukan harakat dan menentukan
i’rab-nya. Namun pada kenyataannya, para siswa masih kesulitan dalam memahami
pelajaran Nahwu. Masalah ini diperburuk dengan menurunnya minat siswa dalam
mempelajari pelajaran tersebut. Akibatnya, rata-rata nilai pelajaran Nahwu siswa dalam
ujian menjadi yang terendah dibandingkan dengan pelajaran bahasa Arab lainnya. Untuk
mengatasi permalasahan ini, peneliti mengembangkan modul pembelajaran Nahwu
Wadhih berbasis Android untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas 2 Madrasah
Tsanawiyyah Pondok Pesantren Al Hidayah Banten tahun ajaran 2024-2025.

Berdasarkan latar belakang di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan penelitian
adalah mendeskripsikan modul pembelajaran pelajaran Nahwu Wadhih berbasis Android
untuk siswa kelas 2 Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Al Hidayah Banten. Serta
memastikan validitas, dan efektivitas modul pembelajaran dalam meningkatkan hasil
belajar siswa.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian Research and Development (R&D)
dengan model pengembangan Borg & Gall. Untuk mengumpulkan data, peneliti
menggunakan metode wawancara, observasi, tes, kuesiner dan dokumentasi. Kemudian
untuk menganalisis data, peneliti menggunakan uji normalitas dan homogenitas sebagai
syarat untuk menilai parameterik atau non parametrik. Sedangkan untuk menghitung
tingkat efektifitas, peneliti menggunakan t-test karena hasil data normal dan homogen.

Hasil penelitian menunjukkan penggunaan modul pembelajaran efektif
meningkatkan hasil belajar. Hal ini terbukti dengan melihat perbedaan nilai yang sangat
signifikan antara kelompok kontrol dan eksperimen pada post-test. Modul pembelajaran
dinilai layak oleh para pakar 98% (Baik Sekali), hasil penilaian guru 95% (Baik Sekali), dan
hasil penilaiain siswa 97% (Baik Sekali). Modul pembelajaran juga terbukti efektif
meningkatan nilai siswa dilihat dari hasil t-test sig. (2-tailed) 0,001 lebih kecil dari 0,005 sig.
(2-tailed).

Penelitian ini masih terdapat banyak kekurangan dan perlu disempurnakan.
Peneliti menyarankan kepada peneliti selanjutnya agar menyempurnakan atau
mengembangkan modul pembelajaran untuk pelajaran lain yang menunjang
pembelajaran bahasa Arab maupun pelajaran lainnya dengan mempertimbangkan
kemampuan dan lingkungan siswa.

—_—



Eodl jasda
23V o Lo "l gl sl Zealatl smel e €650 ¢ )] (503, ot
R LDl Sladally onadall 2o 2 Zylub) dgme; Qll il O Zess 23 7
£470-6+5¢ (ool )l plall
a2 op B ae 5 Sl Lacal 3 s el

2038 el gl ool sl s ) LS

el o el a3 51 0L 3 Amddasll Ll ol gp B Glabl agas
ok Lol Telianl agal) ol ol Sy bl 222391 3 ) railly sl
el S st Ay Ml el e el 3Le 230 3 (ag el pad) 2R ks
3le Sd . old s S el e Sl o1 Lo oSl a3l el
RERE VAU PEIRTSIRRP: SN [ FYU Y QU TR RCA SR IR SO | IR (RO el
LoVl a5 A Loy o Al 2L e e S W

G ety P QL BLAYL coell 53l 1gh 3 Slgmo OVl axly cells e
25le 33V (2 Shles Yl 3 pmedl 53le Slarys ol il ity sl od Ly
8l Ladacd) 5o 1y gty o) 26 il e e il 6,53 ) 2115
Tyl 3 QU Jumidl OV 8l 435 Goutgs gy pllas o L 'l Ml gl
0500008 (ool o) plald L ALY Llab) sgass L)

Bl ol oy el sl oy ) il on G pais e Je 2y
T Tyt gy £l eyl (3 B i) M) s,V el e L
R Y LSRN EICAVERIFTPAVERLSETSVpeee EIEE ) (R s

(BOTg) - y52 7 35 plasiely (R&D) jushaslly om Ml gt o 2l ol ol s
Ay UL Jro a3t sl ol pased wbl) aod (Gall) Jlos
sl Shlasl el pasand UL Jdowdy 33650y coliladly wol e,
b Slas W Jloal) pad Sldaall o8 15 Lo spimed b a8 ileelly pkel)
&bl el s I 2 o) (ttest) s pasead LS g el ) 4 5
Aty aeal) gl s Ll UL



Pl e LUl ) ol oy daddasll sl O Ayl s b
) sene Ll Ll Bl fadll oMb Olays 285 3 Al sy,
degagty L zell dgag w8l oo Sl B IMs e s 03] ey 2!
) U e B s e Laddacd) Bl s LS ksl iy Lo L) 3 el
eells Jl BLoYL L ZAY Lo Ol L3 ey /80 L cpadall |3 ey AN Ay
& (Sig 2-tailed) Vs Gy t kel 15 Is o Lexllad Loaacll 50y cadl
th0 e J_,,\j,,j TR

Azt @l an Jo st codldn Jin ¥ dpla ¥l ledl e o)) e
Tolnzl) ol 038 ety (95231 0 g2l 50 0 oLl (92 ) 23]
g ey LAl o b 1 all 21 s 205 (950 1) Kokl Soloy gk |
£V PO U ENPRWLUN | RS



